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ABSTRAKSI

Pembelian merupakan aktivitas normal dan rutin yang dilakukan
oleh sebagian besar orang. Konsumen memilih tempat/lokasi yang dapat
memenuhi kebutuhan pada saat melakukan pencarian informasi, konsumen
akan berinteraksi dengan lingkungan yang nantinya akan mempengaruhi
pada perilaku belanja konsumen. Gaya hidup masyarakat yang berbeda
dengan gaya hidup masyarakat yang lainnya. Gaya hidup suatu individu
atau masyarakat tertentu akan bergerak dinamis. Namun demikian gaya
hidup tidak cepat berubah, sehingga gaya hidup relatif permanen. Gaya
hidup belanja merupakan ekspresi tentang gaya hidup dalam berbelanja
yang mencerminkan perbedaan status sosial. Cara kita berbelanja
mencerminkan status, martabat, dan kebiasaan. Seseorang akan rela
membeli merk yang disenangi meskipun orang tersebut tidak punya cukup
uang”. Terdapat banyak pengaruh yang mendasari seseorang dalam
mengambil keputusan pembelian. Pembelian tidak terencana, berarti
kegiatan untuk menghabiskan uang yang tidak terkortrgdulse buying
timbul ketika konsumen merasa tertarik terhadap sebuah produk dan
melakukan pembelian meskipun tidak ada perencanaan sebelumnya.

Fenomendmpulse buyingisa terjadi di mana saja, termasuk di
Indonesialmpulse buyindimbul ketika konsumen merasa tertarik terhadap
sebuah produk dan melakukan pembelian meskipun tidak ada perencanaan
sebelumnya. Terdapat kelebihan dan kekurangan dari fenohmgndse
buying baik dari sisi penjual maupun pembeli. Trehdpulse buying
mempunyai kecenderungan terus meningkat. Kemudian ada cara-cara yang
dapat dilakukan untuk mengatasi pembelian tidak direncanakan.



LIFESTYLE SHOPPING IN CONSUMER PURCHASE DECISION
THE IMPULSE BUYING

ABSTRACT

Purchasing a normal and routine activity undertaken by most
people. Consumers choose a place / location that can meet the needs at the
time of searching information, consumers will interact with the environment
which will affect consumer shopping behavior. Lifestyles of different
communities with the style of other people's lives. Lifestyle of an individual
or a particular community will move dynamically. However, lifestyle
changes are not fast, so lifestyle is relatively permanent. Shopping lifestyle
is an expression of lifestyle and shopping that reflects differences in social
status. The way we shop reflects the status, dignity, and habits. Someone
will be willing to buy the preferred brand even if the person does not have
enough money ". There are many influences that underlie a person in a
purchase decision. Unplanned purchases, meaning activities to spend
money that is not controlled. Impulse buying occurs when consumers feel
attracted to a product and make a purchase even though no previous
planning.

Impulse buying phenomenon can occur anywhere, including in
Indonesia. Impulse buying occurs when consumers feel attracted to a
product and make a purchase even though no previous planning. There are
advantages and disadvantages of both phenomena Impulse buying from the
seller and buyer. Impulse buying trends have a tendency to continue to
increase. And then there are ways that can be done to cope with unplanned
purchases.



